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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian mengenai pengaruh 

kualitas makanan terhadap kepuasan konsumen di OTW Sushi Bandung yang 

terdiri dari 53 wanita dan 47 pria dan mayoritas responden berusia 17-26 tahun, 

maka hasil tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Nilai koefisien determinasi sebesar 0.581. Artinya, persepsi konsumen 

mengenai kualitas makanan menimbulkan daya tarik sebesar 58.10% 

terhadap kepuasan konsumen OTW Sushi Bandung. Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan di dalam penelitian ini 

sebesar 31.90%. 

 Didapatkan nilai regresi linear sederhana dengan persamaan 

Y=0,948+0,797x yang diartikan nilai kepuasan konsumen memiliki 

konstanta sebesar 0.948, dimana jika variabel lain adalah konstan atau nol, 

maka nilai kepuasan konsumen memiliki skor sebesar 0.948. Nilai 

koefisien untuk variabel kualitas makanan sebesar 0.797, yang berarti jika 

terjadi penambahan skor sebesar 1 (satu) untuk variabel kualitas makanan, 

maka akan meningkatkan skor kepuasan konsumen sebesar 0.797. 

 Jawaban responden untuk variabel kualitas makanan berada dalam rentang 

“baik” dan “sangat baik”.  Dengan demikian, responden telah menilai 
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kualitas makanan yang diberikan oleh OTW Sushi dengan penilaian yang 

positif.   

 

6.2 Saran 

1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti disarankan untuk lebih mendalami secara spesifik faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi kepuasan para konsumennya selain dari faktor 

kualitas makanan seperti kualitas produk, kualitas pelayanan sehingga 

dapat memperluas pengetahuan. 

 Peneliti disarankan untuk melakukan penelitian dengan objek yang 

berbeda selain yang sudah diteliti dan memperluas cakupannya tidak 

hanya penelitian terhadap warung sushi saja akan tetapi dapat memperluas 

penelitian ke restoran-restoran sushi yang lebih besar maupun restoran 

lainnya. 

2. Saran Bagi Perusahaan 

 

 Peneliti menyarankan kepada pihak OTW Sushi untuk dapat 

mempertahankan serta meningkatkan kualitas makanan di OTW Sushi 

yang sudah cenderung baik bahkan sangat baik, yaitu dengan memberikan 

motivasi kepada para tenaga kerjanya untuk dapat mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas makanan yang diproduksi di OTW Sushi. 

 Peneliti menyarankan kepada pihak OTW Sushi untuk melakukan survai 

secara langsung kepada para konsumennya yaitu dengan memberikan 

angket penilaian dan kritik serta saran terhadap produk makanan yang 
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disediakan oleh OTW Sushi, dengan begitu OTW Sushi dapat 

mendapatkan masukan-masukan secara langsung dari persepsi para 

konsumennya mengenai faktor-faktor yang sudah sangat baik sampai 

dengan faktor yang kurang baik yang masih harus terus ditingkatkan dan 

diperbaiki. 
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